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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka  

1. Pendekatan RME 

a. Pengertian pendekatan RME  

Menurut Angreni (2021) RME merupakan salah satu suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan keterkaitan pada 

konteks pengalaman nyata siswa sehingga pada pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan relevan untuk siswa atau lebih menekankan 

keterampilan proses pembelajaran matematika, berdiskusi dan 

berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga siswa 

dapat menemukan sendiri cara penyelesaian permasalahan yang 

diberikan (student inventing) berkebalikan dari (teacher telling) dan 

pada akhirnya pembelajaran matematika itu digunakan untuk 

menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok yang 

berkaitan dengan pengalaman nyata siswa.  

Menurut Siregar dan Harahap (2019) RME mengutamakan 

penggunaan masalah-masalah nyata yang dihadapi dan dapat 

dibayangkan oleh siswa sebagai dasar untuk proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk menghadapi masalah-

masalah nyata, sehingga siswa dapat memanfaatkan pengalaman yang 

telah mereka miliki. Pendekatan ini memberikan kedekatan antara 



10 
 

 
 

matematika dan lingkungan sekitar siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Menurut Elih Yunianingsih, Meiliasari (2024) Pendekatan RME 

merupakan salah suatu pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran 

matematika yang digunakan dengan menghubungkan pengalaman nyata 

di lingkungan kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran dan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam membangun serta menemukan sendiri 

konsep matematika. Dalam pendekatan RME ini lebih berfokus pada 

konsep realistik yang dimana siswa mampu dalam memahami materi 

pembelajaran melalui dengan memberikan contoh dan soal, serta dapat 

membayangkan dan mengilustrasikan permasalah dengan berkaitkan 

dengan materi matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

Menurut Rodiyana et al. (2019) pendekatan RME merupakan suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan beinteraksi pada 

lingkungan sekitarnya, dan dapat dimulai dari permasalahan yang 

bersifat nyata atau dapat dibayangkan oleh siswa sehingga mampu 

menekankan pengembangan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Menurut Widana (2021) Pendekatan RME 

adalah pembelajaran matematika dikaitkan dengan realita serta 

lingkungan sekitar siswa dimana guru menyampaikan materi melalui 

permasalahan nyata yang dapat diamati atau dialami langsung oleh 

siswa lebih mudah memahami permasalah yang diberikan. Pendekatan 

RME adalah metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
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membangun pengetahuan siswa dan siswa dapat menentukan konsep 

matematika secara mandiri melalui berbagai kegiatan belajar.  

Menurut Chisara et al. (2018) pendekatan RME dapat membantu 

siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan berpikir kritis, serta berani untuk 

mengemukakan pendapat. Pendekatan ini membantu siswa terlibat lebih 

aktif pada pembelajaran dan membangun pengetahuannya sendiri, siswa 

cenderung lebih mudah mengingat apa yang telah dipelajari. Lebih dari 

itu, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena 

menggunakan konteks nyata kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

tidak merasa bosan saat belajar matematika. Hal ini tentu saja 

menciptakan suasana pelajaran matematika yang lebih inovatif dan 

menyenangkan.  

Berdasarkan memperhatikan pendapat para ahli, maka dapat 

dikatakan pendekatan RME adalah pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan mengaitkan masalah dan situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari atau yang berasal dari dunia nyata sehingga siswa 

dengan mudah mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar dan 

mengajak siswa untuk membangun pengetahuan siswa dengan secara 

mandiri melalui berbagai kegiatan belajar dengan menghubungkan 

melalui pengalaman nyata dikehidupan sehari-hari siswa. 

b. Sintak Pendekatan RME  

Sintak pendekatan RME menurut Eganovita et al. (2022), tertera 

pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Sintak Pendekatan RME 

 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 

berdoa, guru mengabsen 

siswa, guru mengingatkan 

kembali materi sebelumnya, 

guru menginformasikan 

tujuan pembelajaran. 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa, siswa mengucapkan 

“hadir” apabila namanya 

dipanggil, siswa mengingat 

kembali materi sebelumnya, 

siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

Memberikan 

masalah 

kontekstual 

Guru memberikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata 

sehari-hari siswa. 

Siswa secara individu 

mengamati masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

caranya sendiri 

Guru memberikan  

kesempatan kepada siswa 

untuk mengamati dan 

memikirkan strategi yang 

efektif untuk penyelesaian 

permasalahan yang ada.  

Siswa mengerjakan masalah 

tersebut dengan strategi yang 

paling efektif agar masalah 

tersebut dapat diselesaikan.  

Membandingkan 

dan 

mendiskusikan 

jawaban 

Guru meminta siswa untuk 

membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban 

dengan teman sebangku. 

Siswa mendiskusikan 

dengan teman sebangku 

untuk mendiskusikan 

mengenai masalah tersebut. 

Memprestasikan 

dan 

membandingkan 

jawaban 

Guru meminta salah satu 

siswa untuk memprestasikan 

jawaban didepan kelas, 

sedangkan siswa yang lain 

memperhatikan dan  

membandingkan jawaban 

dengan jawaban mereka.   

Perwakilan siswa maju 

kedepan untuk 

mempresentasikan hasil 

jawaban, dan yang lain 

memperhatikan serta 

membandingkan dengan 

jawaban mereka. 

Menyimpulkan 

hasil diskusi  

Guru mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan materi 

Pelajaran yang sudah dibahas 

pada hari itu.   

Siswa menyimpulkan materi 

pelajaran yang sudah 

dibahas pada hari itu. 

penutup Guru memberitahukan materi 

selanjutnya agar siswa dapat 

belajar terlebih dahulu. 

Berdoa dan dan 

mengucapkan salam.  

Siswa mendengarkan materi 

selanjutnya agar belajar 

terlebih dahulu. 

Berdoa dan menjawab 

salam.  
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan RME  

Pendekatan RME memiliki kelebihan yang disampaikan oleh 

Widana (2021) yaitu siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam 

menemukan konsep serta teori-teori selama proses pembelajaran dengan 

demikian siswa mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan 

situasi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan RME juga 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

berbasis aktivitas sehingga mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Ray et al. (2024) kelebihan pendekatan RME meruapakan 

pembelajaran matematika realistik bertujuan memberikan pemahaman 

yang jelas kepada siswa bahwa matematika merupakan suatu bidang 

kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan melalui pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekakatan RME dapat 

membantu siswa mumudahkan dalam memahami materi yang di 

sampaikan guru karena pendekatan ini menggnakan pengalaman nyata 

yang bisa mudah di pahami oleh siswa pada saat pembelajaran.  

Kekurangan dari pendekatan RME menurut Apriliani et al. (2022) 

dalam memahami pendekatan RME dan mengimplementasikan 

pendekatan RME memerlukan suatu paradigna baru yakni perubahan 

mendasar dalam cara pandang terhadap seluruh aspek pemelajaran. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir siswa, proses dapat 

dimulai dengan permasalahan yang bersifat kontekstual yang kemudia 
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dilanjutkan dengan proses matematisasi. Menurut Harahap (2018) 

kekurangan pendekatan RME yaitu, Mengubah pandangan yang 

mendasar terkait berbagai aspek. Mencari soal-soal kontekstual yang 

memenuhi kriteria pada pembelajaran matematika realistik tidak selalu 

menjadi tugas yang simpel pada setiap bagian materi pelajaran yang 

dipahami oleh siswa.  

d. Karakteristik Pendekatan RME 

karakteristik pendekatan RME menurut Septiani et al. (2019) yaitu: 

(1) Penggunaan konteks, Konteks atau permasalahan realistik 

digunakan sebagai titik awal proses pembelajaran matematika. (2) 

model digunakan sebagai jembatan untuk menghubungkan pemahman 

konkret siswa dengan konsep matematika formal proses ini membantu 

siswa secara bertahap mengembangkan pemahaman abstrak dari 

pengalaman nyata. (3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, siswa diberi 

kebebasan untuk mengembangkan dan menggunakan strategi yang 

siswa anggap efektif dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian 

diharapkan muncul berbagai strategi pemecahan masalah yang 

bervariasi dan mencerminkan pemikiran siswa. (4) Interaktivitas, 

pembelajaran tidak hanya berrfokus pada proses individu tetapi juga 

menekankan untuk saling bertukar ide dan mengembangkan 

pemahaman secara kolaborasi. (5) Keterkaitan konsep-konsep tidak 

berdiri sendiri secara terpisah melainakan saling bderkaitan satu sama 

lain.  
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Menurut Sari et al. (2017) sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

mateìmatika, peìndidikan mateìmatika re ìalistic meìmiliki lima 

karakteìristik yaitu: (1) Meìnggunakan masalah konteìkstual (theì use ì of 

conteìxt), meìnjadi langkah awal dalam pe ìmbeìlajaran dimana siswa 

dipeìrke ìnalkan pada peìrmasalahan nyata yang dapat me ìre ìka amati seìcara 

langsung. (2) peìnggunan modeìl atau instrume ìnt veìrtical (bridging by 

veìrtical instrume ìnt) dimanfaatkan untuk me ìnjeìmbatani peìmahaman 

siswa ke ì tingkat yang leìbih abstrak (3) Kontribusi siswa (studeìnt 

contribution), siswa didorong untuk me ìnge ìmbangkan strateìgi 

pe ìmeìcahan masalah se ìcara mandiri deìngan dukungan dan bimbingan 

dari guru seìbagai fasilitator. (4) Keìgiatan inteìraktif (inteìractivity), 

pe ìmbeìlajaran beìrlangsung seìcara inteìraktif meìlalui diskusi, kolaborasi 

se ìrta eìvaluasi antar siswa dan antar siswa de ìngan guru. Inteìraksi ini 

be ìrsifat kontruktif dan me ìndukung te ìrciptanya proseìs be ìlajar yang 

be ìrmakna. (5) Keìteìrkaitan (inteìrwining), beìrbagai topik dalam 

mateìmatika diinteìgrasikan seìcara teìrpadu, se ìhingga siswa mampu 

mamhami konseìp se ìcara meìnye ìluruh dan saling be ìrhubungan dalam 

konteìks yang le ìbih luas. 

2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Me ìnurut Ani Daniyati eìt al. (2023) me ìnyatakan bahwa meìdia 

pe ìmbeìlajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk me ìnyampaikan 

mateìri peìmbeìlajaran yang dapat me ìnarik minat siswa dalam me ìngikuti 
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ke ìgiatan peìmbeìlajaran. Meìnurut Saniah, Siti Lilis dan He ìni (2021) 

meìdia peìmbeìlajaran meìrupakan sarana yang digunakan untuk 

meìnyampaikan mateìri dan mampu me ìrangsang pikiran, peìrasaan, 

pe ìrhatian seìrta motivasi siswa guna me ìndorong teìrciptanya proseìs 

be ìlajar yang meìnye ìngkan, teìrarah dan teìrstruktur. 

Be ìrdasarkan peìnge ìrtian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 

meìdia pe ìmbeìlajaran meìrupakan prose ìs yang dapat didukung ole ìh 

pe ìnggunaan alat bantu yang dapat digunakan guru untuk me ìnyampaikan 

mateìri keìpada siswa se ìrta meìmotivasi siswa dalam pe ìmbe ìlajaran siswa 

meìnjadi leìbih teìrbantu dalam meìmahami mateìri.  

b. Fungsi Media Pembelajaran  

Me ìnurut Indriyani (2019) fungsi dari meìdia peìmbeìlajaran yaitu: 1) 

meìmbantu meìnciptakan suasana beìlajar yang e ìfeìktif, 2) me ìdia adalah 

e ìleìmeìn yang meìnyatu dalam keìse ìluruhan sisteìm peìmbe ìlajaran, 3) meìdia 

pe ìmbeìlajaran peìnting untuk meìmbantu dalam meìncapai tujuan 

pe ìmeìbe ìlajaran, 4) meìmpeìrmudahkan guru dalam meìnyampaikan mateìri 

se ìkaligus meìmbantu siswa agar le ìbih mudah meìmahami isi 

pe ìmbeìlajaran, 5) meìdia peìmbe ìlajaran untuk me ìmpeìrtinggi mutu 

pe ìndidikan. Meìnurut Gawiseì e ìt al. (2022) Me ìdia peìmbeìlajaran 

be ìrfungsi se ìbagai alat komunikasi yang digunakan guru dalam 

meìndukung prose ìs peìmbe ìlajaran dike ìlas. Meìdia peìmbe ìlajaran 

meìmpunyai beìbe ìrapa fungsi diantaranya : a) fungsi e ìdukatif, se ìbagai 

sarana komunikasi yang me ìmbantu peìrke ìmbangan kognitif,eìfeìktif dan 
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psikomotorik siswa seìlama peìmbe ìlajaran be ìrlangsung. b) fungsi sosial, 

meìdia pe ìmbeìlajaran dapat meìnyampaikan informasi se ìrta meìmbeìrikan 

pe ìngalaman yang beìrkaitan deìngan ke ìhidupan sosial keìpada siswa. c) 

fungsi e ìkonomis, me ìdia peìmbeìlajaran meìmiliki nilai ke ìeìfe ìktifan yang 

tinggi seìrta dapat diteìrapkan seìcara eìfisieìn dalam proseìs pe ìmbeìlajaran. 

3. Media Wordwall 

a. Pengertian Media Wordwall 

Me ìnurut Sitohang eìt al. (2024) wordwall digunakan seìbagai sumbeìr 

be ìlajar, sarana peìmbeìlajaran, se ìkaligus alat peìnilaian yang 

meìnye ìnangkan bagi siswa kareìna be ìrbasis gameì me ìdia ini dapat diakseìs 

meìlalui laptop atau smarthphone ì. Dalam aplikasi wordwall te ìrdapat 

gambar, audio, animasi dan pe ìrmainan inteìraktif yang dapat meìmbuat 

siswa te ìrtarik. Meìnurut Pamungkas e ìt al. (2021) wordwall me ìrupakan 

salah satu meìdia peìmbe ìlajaran yang tidak hanya te ìrlihat bahwa meìdia 

ini dapat digunakan untuk me ìningkatkan ke ìgiatan keìlompok beìlajar dan 

meìlibatkan siswa untuk me ìngambil tindakan. 

Me ìnurut Feìbriani (2024) bahwa Wordwall adalah aplikasi be ìrbasis 

onlineì yang dapat digunakan seìbagai meìdia pe ìmbeìlajaran, sumbeìr 

be ìlajar seìkaligus alat eìvaluasi yang dirancang se ìcara manarik untuk 

meìningkatkan hasil beìlajar siswa dalam ke ìgiatan peìmbe ìlajaran. 

Me ìnurut Nanda eìt al. (2021) wordwall adalah salah satu aplikasi digital 

be ìrbasis jarigan yang me ìngusung konse ìp gamifikasi, meìnyeìdiakan 
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be ìragam fitur peìrmaianan dan kuis yang dapat dimanfaatkan ole ìh guru 

se ìbagai meìdia unteìraktif dalam meìnyampaikan mateìri keìpada siswa. 

Dari beìbe ìrapa deìfinisi meìnurut para ahli dapat di simpulkan bahwa 

meìdia worwall meìrupakan suatu meìdia pe ìmbeìlajaran yang beìrbasis 

onlineì dapat di gunakan oleìh guru untuk me ìmbantu peìnyampaian mateìri 

dan meìmbuat siswa leìbih aktif dalam peìmbe ìlajaran. Seìiring deìngan hal 

teìrse ìbut meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis gameì e ìdukatif inteìraktif dapat 

meìnjadi alat bantu bagi guru dalam me ìnyampaikan mateìri pe ìlajaran 

se ìcara leìbih meìnye ìluruh se ìkaligus meìnciptakan suasana be ìlajar yang 

meìnarik dan meìnyeìnangkan bagi siswa. Gambar 2.1 me ìnunjukkan 

meìdia wordwall yang di gunakan dalam pe ìneìlitian ini.  

 

 

Gambar 2.1. Media Wordwall 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall  

Ke ìleìbihan meìdia Wordwall meìnurut He ìrta eìt al. (2023) adalah 

meìdia wordwall beìrsifat fleìksibe ìl dan dapat digunakan siswa de ìngan 

mudah tidak monoton untuk siswa dan dapat me ìnarik minat siswa untuk 

be ìlajar, meìdia wordwall meìmiliki sifat yang kre ìatif dan mampu 

meìningkatkan minat siswa dalam pe ìmbe ìlajaran. Namun deìngan meìdia 

wordwall meìmiliki keìte ìrbatasan diantaranya hanya be ìrsifat visual seìhingga 

hanya dapat dilihat se ìrta meìme ìrlukan waktu yang reìlatif leìbih lama dalam 

prose ìs pe ìmbuatannya.  

Me ìnurut Mujahidin eìt al. (2012) yaitu mampu meìnghadirkan 

pe ìngalaman peìmbe ìlajaran yang beìrkeìsan dan mudah diakseìs oleìh siswa 

baik pada jeìnjang peìndidikan dasar maupun tingkat yang le ìbih tinggi. modeìl 

pe ìnugasan yang teìrse ìdia dalam aplikasi wordwall meìmungkinkan siswa 

untuk meìngakse ìs mateìri meìlalui peìrangkat se ìluleìr se ìcara mandiri. Me ìdia 

ini juga beìrsifat kreìatif dan inteìraktif. Namun teìrdapat beìbe ìrapa keìkurangan 

antara lain pote ìnsi ke ìcurangan dalam peìnggunaannya, keìteìrbatasan dalam 

pe ìngaturan ukuran huruf, waktu pe ìmbuatan yang reìlatif leìbih lama seìrta 

sifatnya hanya visual seìhingga tidak dapat dimanfaatkan.  

4. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Me ìnurut Yogi Feìrnando eìt al. (2024) Hasil beìlajar meìrupakan 

capaian yang dipeìroleìh siswa se ìte ìlah meìngikuti proseìs pe ìmbeìlajaran. 

Se ìlain itu hasil be ìlajar juga dapat diartikan se ìbagai hasil dari suatu 
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inteìraksi antara aktivitas be ìlajar yang dilakukan oleìh siswa dan keìgiatan 

meìngajar yang dilakukan ole ìh guru. Me ìnurut Motoh eìt al. (2022) 

meìnje ìlaskan bahwa hasil beìlajar meìrupakan dasar yang di gunakan 

untuk meìngukur dan meìlaporkan capaian pre ìstasi siswa, seìlain itu hasil 

be ìlajar juga beìrfungsi se ìbagai acuan dalam me ìngeìmbangkan 

pe ìmbeìlajaran seìlanjutnya agar leìbih eìfeìktif seìrta meìmastikan adanya 

ke ìse ìsuaian antara mate ìri  yang akan dipe ìlajari siswa deìngan meìtodeì 

pe ìnilaian yang digunakan. 

Me ìnurut Purwaningsih (2023) Hasil be ìlajar adalah suatu bukti siswa 

meìngalami peìningkatan atau tidaknya dalam prose ìs ke ìgiatan 

pe ìmbeìlajaran, yang dapat dilihat dari pe ìrke ìmbangan siswa teìrseìbut dari 

yang tidak meìngeìrti meìnjadi meìnge ìrti dan yang tidak tahu me ìnjadi tahu. 

Hasil beìlajar juga meìrupakan keìmampuan-ke ìmampuan yang dimiliki 

oleìh siswa se ìte ìlah meìreìka meìne ìrima peìngalaman beìlajarnya. Meìnurut 

Nirmala eìt al. (2024) hasil beìlajar me ìrupakan keìmampuan atau 

kompeìte ìnsi yang dipeìroleìh siswa se ìteìlah meìngikuti proseìs 

pe ìmbeìlajaran yang meìncakup aspeìk kognitif, eìfe ìktif dan psikomotor.  

Dari deìfinisi meìnurut para ahli dapat di simpulkan bahwa hasil 

be ìlajar meìrupakan keìmampuan yang di dapatkan ole ìh siswa de ìngan 

meìlalui proseìs pe ìmbeìlajaran pada hasil be ìlajar dapat meìnge ìtahui seìjauh 

mana keìmampuan siswa dalam pe ìmahaman peìmbe ìlajaran yang 

dipeìrole ìh siswa yang meìncakup aspeìk kognitif, eìfe ìktif dan psikomotor. 

Hasil be ìlajar meìrupakan nilai teìs siswa yang di pe ìroleìh dari teìs hasil 



21 
 

 
 

be ìlajar mateìmatika pada mateìri opeìrasi hitung pe ìrkalian bilangan cacah 

sampai 100.000 deìngan ruang lingkup ke ìmampuan siswa dalam 

meìlakukan opeìrasi peìrkalian pada bilangan cacah hingga 100.000 di 

ke ìhidupan seìhari-hari siswa.  

b. Ranah Hasil Belajar  

Ke ìtika seìorang guru ingin siswanya untuk naik ke ì je ìnjang 

pe ìndidikan yang seìlanjutnya, maka guru pe ìrlu meìngukur ke ìmampuan 

dari siswanya. Keìmampuan ini teìrceìrmin dari nilai hasil be ìlajar. Seìpe ìrti 

yang dikeìmukan oleìh Ulfah dan Opan Arifudin (2021) hasil beìlajar 

adalah keìmampuan atau kompeìteìnsi yang dipeìrole ìh siswa se ìteìlah 

meìlalui proseìs pe ìmbe ìlajaran yang meìncakup ranah kognitif, e ìfe ìktif dn 

psikomotor.  

Leìbih lanjut meìnurut Ulfah dan Opan Arifudin (2021) meìnjeìlaskan 

pe ìngeìlompokan ranah hasil be ìlajar yang difokuskan pe ìmahaman 

konse ìp (kognitif) meìrupakan keìmampuan individu dalam me ìnangkap 

dan meìnginteìrpre ìstasikan makna dari mate ìri atau informasi yang 

dipeìlajari. Sikap (afeìktif), sikap bukan hanya me ìnce ìrminkan aspeìk 

meìntal teìtapi juga meìncakup reìspons fisik yang teìrlihat dal;am peìrilaku 

siswa. Adapun keìte ìrampilan proseìs (psikomotor) meìrupakan beìntuk 

ke ìtarampilan yang beìrkaitan deìngan pe ìnge ìmbangan keìmampuan dasar 

dalam aspeìk meìntal, fisik dan sosial. Ke ìteìrampilan ini beìrbe ìrpan 

se ìbagai landasan untuk me ìndorong te ìrbe ìntuknya keìmampuan yang 

leìbih kompleìks dalam diri siswa. 
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c. Indikator Hasil Belajar  

Dalam peìngukuran hasil beìlajar didsarkan pada indikator. Pada 

pe ìneìlitian ini akan me ìmfokuskan hasil beìlajar mateìmatika keìlas V pada 

indikator  meìnghitung peìrkalian opeìrasi hitung bilangan cacah sampai 

100.000. Indikator hasil beìlajar mateìmatika siswa dalam ope ìrsi hitung 

bilangan cacah sampai 100.000.  

Tabel 2.2. Indikator Hasil Belajar  

CP Indikator 

siswa dapat melakukan operasi 

perkalian bilangan cacah sampai 

100.000. 

▪ Siswa menghitung perkalian 

bilangan cacah. 

▪ Siswa memahami perkalian 

bilangan cacah. 

▪ Siswa menerapkan perkalian 

bilangan cacah dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

d. Cara penyelesaian soal perkalian  

No Soal Cara Penyelesaian 

1. 721 × 21=  

 
2.  567 × 98= 
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Tabel 2.3. Cara penyelesaian soal perkalian 

 

5. Penelitian Relavan 

Berdasarkan dengan topik penelitian yang telah dipaparkan, terdapat 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai media wordwall 

dengan pendekatan RME yaitu: 

a. Berdasarkan penelitian dari Rahmadanti et al. (2024), dalam 

penelitiannya diperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat dampak 

yang signifikan  terkait penggunaan media pembelajaran wordwall 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran wordwall 

atau model konvensional. 

 

3. 12 × 5.000= 

 
4. 234 × 3= 

 
5. 408 × 502 = 
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b. Berdasarkan dari Muncarno dan Astuti (2018), penelitian yang 

dilakukanya dapat menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penerapan pendekatan RME terhadap hasil belajar matematika 

siswa.  

c. Berdasrakan dari Mulyati (2022), penelitian pendekatan RME mimiliki 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan RME mampu melatih siswa untuk 

mengembangkan segala pengetahuan yang dimilikinya, kemudian  

dikontruktivistik dengan pengetahuan yang didapat di sekolah. 
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B. Kerangka Berpikir  

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir 

Pada pe ìneìlitian ini, siswa ke ìlas lima dibeìrikan pre-tets pada tahap awal 

yang akan meìnghasilkan dasar keìmampuan awal hasil be ìlajar siswa teìrkait 

mateìri peìrkalian bilangan cacah. Hasil be ìlajar siswa yang didapat akan me ìnjadi 

 

Hasil Belajar Siswa 

(Kemampuan Awal)  

Hasil Belajar Siswa  

(Kemampuan Akhir) 

Pendekatan RME 

berbantuan media wordwall 

(2 pertemuan) 

 

pre-test Soal Perkalian 

Bilangan Cacah  

Hasil belajar siswa 

meningkat  

SISWA KELAS V 

post-test Soal Perkalian 

Bilangan Cacah  

Mengikuti Pembelajaran  

Dibandingkan   

Pendekatan RME berbantuan media wordwall dapat memberikan 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas V 



26 
 

 
 

dasar peìrlakukan dalam peìne ìlitian deìngan meìnggunakan peìnde ìkatan RMEì  

be ìrbantuan meìdia wordwall yang ke ìmudian akan dilakukan post-test untuk 

meìlihat hasil dari pe ìrlakuan atau treatment yang hasilnya beìrupa hasil be ìlajar 

siswa pada indikator keìmampuan siswa dalam me ìlakukan opeìrasi hitung 

pe ìrkalian bilangan cacah hingga 100.000, dan akan dibandingkan de ìngan hasil 

be ìlajar siswa, maka pe ìneìlitian akan meìnge ìtahui eìfe ìktivitas pe ìndeìkatan RMEì 

be ìrbantuan meìdia wordwall teìrhadap hasil beìlajar siswa pada mate ìri opeìrasi 

hitung bilangan cacah sampai 100.000 ke ìlas V se ìkolah dasar.   

C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pemahaman kerangka berpikir, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah, “Pendekatan RME berbantuan media wordwall  dapat 

memberikan peningkatan signifikan pada hasil belar siswa”.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


